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Mukadimmah 

Advokat Van Den Brand

Jauh sebelum Indonesia merdeka, advokat sudah ada. Kala negeri masih dijajah Hindia Belanda, Advokat sudah berkisah. Walau republik belum merdeka, advokat telah membela. Tapi bukan untuk kalangan bangsawan Belanda atau kelompok raja nusantara. Dia membela rakyat jelata. Mengadvokasi orang pribumi yang ditindas penjajah.

Advokat itu orang Belanda. Bagian dari bangsa penjajah. Namanya Van Den Brand. Lulusan Universitas Amsterdam. Setelah menyandang gelar Meester in de Rechten (Sarjana Hukum), dia menyeberang lautan. Meninggalkan Geervliet, kampung halamannya di Belanda. Den Brand memilih mengabdi di Indonesia. Tahun 1885, dia sampai di Semarang. Dia bekerja di kantor advokat disana. Sempat pula menetap beberapa saat di Batavia (Jakarta). Juga sebagai advokat.

Akhir Oktober 1897, di suatu petang yang panas, Den Brand menuju Medan, Sumatera Utara. Menyahuti ajakan J Hallerman. Pria Jerman yang mengajaknya menerbitkan koran Sumatera Post. Ini surat kabar ketiga di kota itu setelah Deli Courant dan De Ooskust.

Dua tahun jadi wartawan, Den Brand berubah haluan. Dia kembali jadi advokat. Dia menyewa sebuah ruangan kecil di Hautenbaghtwet, membuka firma hukum. Nalurinya yang membawanya kesana. Karena di tanah Deli, kala itu, banyak dijumpainya pelanggaran dan kejahatan tanpa pembelaan.

Dia melihat orang pribumi dikasari kala bekerja di perkebunan Deli Maastchappij. Dia menyaksikan orang Belanda menyiksa orang pribumi tanpa belas kasih. Dia tahu orang Belanda melanggar hukum kala memperbudak pribumi. Dia mengerti kesalahan Hindia ketika memperkerjakan penduduk jelata tanpa digaji. Den Brand tahu rezim Hindia menerapkan sistem perbudakan di tanah Deli lewat sistem poenale sanctie.

Sebagai advokat, darahnya mendidih. Dia membongkar kekejian yang dibuat bangsanya sendiri. Den Brand menyusun brosur. Isinya menceritakan seluruh kekejian dan pelanggaran yang dibuat kaumnya. Brosur dan berita itu dilemparkannya ke Belanda. Karyanya itu dikenal dengan Millioenen uit Deli (Berjuta-juta dari Deli). Begitu beredar, karya Den Brand menyulut pembicaraan politik berkepanjangan di negerinya. Di gedung Tweede Kamer (Majelis Rendah) yang megah, karya Den Brand dibincangkan. Skandal kekerasan tuan kebun yang diungkap Den Brand, membuat pemerintah Belanda beraksi. Mereka sadar pemerintahan kolonial melakukan banyak pelanggaran tehadap koeli contract. Pejabat kolonial pun dijatuhi sanksi. Seluruh pejabatnya diganti.

Gara-gara Den Brand lagi, Opsir Justitie (hakim yang menegakkan keadilan di Keresidenan Sumatera Timur), jadi kerepotan. Karena banyak buruh yang minta perlindungan. Di Batavia juga sama. Raad van Justitie (pengadilan) jadi ramai. Pribumi jadi berani menuntut ganti rugi. Den Brand juga yang membelanya.

Den Brand beraksi bak advokat sejati. Padahal saat itu tak banyak advokat yang mendukungnya. Karena buah karyanya, Den Brand banyak diserang dengan tuduhan pencemaran nama. Tapi Den Brand tak gentar. Kebenaran tetap diungkapnya walau belum ada organisasi advokat yang melindunginya. Den Brand telah memberi warisan buat kalangan advokat untuk bertindak semestinya. Dia telah menunjukkan officium nobile di tanah air sejak kita belum merdeka.

Kini Den Brand pantas kecewa. Begitu Indonesia merdeka, advokat penerusnya tak mampu berbuat seperti dirinya. Advokat kini lebih banyak berkelahi. Mereka sibuk mengurusi dirinya sendiri. Sibuk beraksi demi sebuah organisasi. Bukan berebut membela kesengsaraan dan penderitaan yang dialami rakyat. Bukan melakoni advokasi kala penindasan dan pelanggaran hukum tak terkendali. Itulah ironi advokat kita kini.

Merindukan Advokat Pejuang

Advokat pejuang tak didapati lagi kini. Orientasi advokat sekarang berjuang demi popularitas ketenaran nama. Tak ada lagi berjuang demi negara. 

Seribu orang serempak turun ke jalan. Mereka bukan aktivis atau buruh. Semuanya berdasi, parlente dan dengan jas lengkap dibadan. Teriknya mentari tak membuat mereka mundur dari jalanan. Waktu itu, 26 September 2007 lalu, seribu orang itu sengaja berdemonstrasi. Mereka adalah para advokat. Tergabung dalam Dewan Pengacara Malaysia (DPM), wadah tunggal advokat sana. Organisasi advokat itu yang menggerakkan anggotanya untuk turun kejalan. Tuntutannya agar pemerintah membentuk komisi independen. Tujuannya demi menyelidiki kecurangan yang terjadi dalam Pemilu. Sikap DPM itu karena melihat banyak keluhan yang disampaikan masyarakat. Karena desakan pengacara, pemerintah jiran itu tak bisa mengelak. Mereka mengikuti saran kawanan pengacara sana. 

Tapi ada yang lebih seru. Adanya di Pakistan sana. 21 Maret 2007 lalu, ribuan advokat juga turun kejalan. Mereka berjalan menuju Istana Presiden. Yang diptotes adalah Jenderal Pervez Musharaf. Waktu itu dia masih menjabat Presiden negeri itu. Musharaf membuat kebijakan kontroversial. Dia mencopot ketua Mahkamah Agung, Iftikhar Mohammed Chaudhry. Pencopotan itu kehendak pribadi Musharaf. Pasalnya sang ketua MA menolak melakukan perpanjangan jabatan Musharraf lebih dari lima tahun. Melihat kejanggalan, advokat pun bergerak. Dengan bergandengan tangan, mereka memenuhi jalanan ibukota Pakistan selama beberapa hari. Advokat sana betul bersatu. Tak ada yang ribut soal siapa yang jadi pemimpin demostrasi itu. 
Klien dan pengadilan ditinggalkan. Tak ada yang beracara, semuanya turun melakukan protes. Mereka melakukan pekerjaan lebih penting. Negara harus diselamatkan. Usaha itu akhirnya berbuah. Musharaf akhirnya terguling dari jabatannya. Chaudry menjabat lagi jadi ketua MA. Advokat riang, masyarakat senang. Begitulah di Pakistan. 

--------------------
Kegiatan ini dilakukan Peradi. Mereka melakukannya “cuma” di Bekasi. Organisasi wadah tunggal itu, menggelar hajatan. Acaranya berupa penyuluhan hukum. Itu pun, hanya untuk orang Bekasi. Namun cuma dua advokat yang menunjukkan diri. Harry Ponto dan Juniver Girsang. Pengurus Peradi lainnya entah kemana. Anggot Peradi, yang katanya berisikan 12 ribu advokat, juga tak ada. Cuma dua advokat saja. Tapi, hasil kegiatan pada 7 Juli 2008 lalu itu, esoknya langsung dipampang besar-besar di website Peradi. Seolah mereka sangat bangga telah melakukannya. Mereka memamerkan hasil “kerja keras” mereka itu kemana-mana.  

Lain lagi dengan pengacara di Kongres Advokat Indonesia (KAI). Sekitar 160 advokat berkumpul di alun-alun. Tempatnya di Surakarta, Solo. Sabtu 30 Agustus 2008 lalu, kawanan advokat itu menggelar konsultasi hukum cuma-cuma.  

Seratus meja sengaja dijejer di pinggir jalan. Maksudnya buat siapa saja yang ingin bertanya soal kasus hukum, advokat siap meladeni. Tapi, dari pagi hingga sore, meja-meja itu sepi. Masyarakat yang datang bisa dihitung dengan jari. Kawanan advokat itu telah siaga dibelakang meja, tapi duduk tanpa lawan bicara didepannya. Warga kota itu, seolah tak antusias dengan hajatan itu. Walau gratis, penduduk seolah enggan berkonsultasi. 

Biar tak kosong, sang walikota berkonsultasi sendirian. Dia bertanya soal sengketa tanah yang jadi masalah instansinya. Todung Mulya Lubis, pengurus KAI, yang meladeni. Tanya jawab berlangsung setengah jam. Puluhan wartawan yang sengaja diundang, sibuk mengambil foto konsultasi prodeo itu. Sementara di meja lainnya, kosong melompong tanpa kegiatan. 

Esoknya, puluhan koran dan media memberitakan. Acara itu dianggap prestasi tertinggi advokat kita. Adnan Buyung Nasution, honorary chairman KAI, merasa sangat bangga dengan kerja “anak buahnya” itu. Dia berpesan, agar advokat kita, menjadi pengacara pejuang seperti para pendahulu dulu. “Advokat tidak semata-mata mencari uang untuk memperkaya diri, mengenakan tarif yang tinggi atas jasa hukumnya, atau bahkan lebih jauh berbuat tidak terpuji dengan menghalalkan segala cara dengan jalan memperjualbelikan hukum," pesan Buyung yang dibacakan Teguh Samudera, pengurus KAI juga. 

Tak salah Buyung komentar demikian. Tapi, antara Peradi dan KAI memang sibuk mencari perhatian khalayak. Mereka seolah berlomba mencari perhatian warga. Saling menunjukkan sebagai organisasi advokat yang peduli masalah kemasyarakatan.

Padahal, menurut Humphrey Djemat, seorang advokat juga, harusnya dua organisasi itu bisa bertindak lebih. “Banyak masalah negara yang mestinya bisa diselesaikan oleh organisasi advokat,” katanya kepada Mahkamah. Soal kontrak gas Tangguh, sambungnya, yang menurut Presiden SBY merugikan Indonesia, harusnya bisa jadi kerjaan para advokat kita. “Harusnya organisasi advokat bisa mengawal kontrak itu agar tak merugikan negara,” tukasnya. Tak salah memang. Karena urusan membuat kontrak, memang advokat-lah jagoannya. 

Tapi, melihat kondisi advokat kita kini, agaknya hal itu cuma angan-angan. Advokat pejuang, yang diidamkan, hanya ada di era dulu. Waktu Indonesia masih dijajah, justru advokatlah yang maju didepan membela negara. Mereka membela Soekarno di pengadilan landraad Belanda. Advokat kita, bersatu menyusun pembelaan buat Bung Karno. Tercatat  R. Idih Prawiradipoetra, Sartono, Sastromoeljono, Lukman Wiriadinata, Iskaq Tjokrohadisurjo dan lainnya sebagai pengacara Soekarno. Mereka tak dibayar sepeserpun oleh klien-nya itu. Murni membela karena melihat kelaliman penjajah. Disaat itulah, Bung Karno menyampaikan pleidoi yang kemudian dikenal dengan “Indonesia Menggugat” (Mahkamah, 1 September 2008).

Tatkala BPUPKI dibentuk, advokat kita menguasai didalamnya. Mereka rata-rata lulusan Meester in de rechten (sarjana hukum) dari Universitas Leiden, Belanda. Para advokat itu adalah A. A. Maramis, Raden Mas Tumenggung Wongsonagoro, Mas Besar Martokusumo, Susanto Tirtoprojo, Mr. Muhammad Yamin, Raden Ahmad Subarjo, Hindromartono, Sartono, Panji Singgih, Raden Samsudin, Suwandi, Sastromulyono, Yohanes Latuharhary, Ayu Maria Ulfah Santoso, Abdul Abbas, I Gusti Ketut Puja, Ahmad Subarjo, Iwa Kusuma Sumantri, Kasman Singodimejo dan Yohanes Latuharhary. Mereka memberi masukan buat republik dari sedi hukumnya. Termasuk yang mengusulkan agar Indonesia membuat UUD 1945, begitu merdeka. Tentu sebagai dasar hukum buat berdirinya negara. 

Hebatnya lagi, kala Belanda ingin masuk lagi, 1949, advokat juga tak diam. Beragam perjanjian yang dibuat, kawanan advokat ikut melibatkan diri agar republik tak kalah dalam perundingan. M Roem, Ali Sastroamamidjojo, Latuharhary, Indrakusuma, dan lainnya, sebagian advokat yang duduk terlibat dalam Konferensi Meja Bundar (KMB). Mereka juga yang membuat Belanda menyerah di kursi perundingan. Mereka jago hukum tapi tak bertarung dikandang sendiri. Advokat dan politisi Belanda, dilawan tanpa takut kalah. Hasilnya, Indonesia bisa merdeka dan diakui banyak negara. Karena seluruh advokat yang ada, berjuang untuk republik, ketimbang beracara untuk mendapatkan rupiah berlimpah. 

Dan, jiwa perjuangan advokat kala itu, diwarisi juga kepada advokat generasi kedua. Tak heran, nama-nama seperti Suardi Tasrif, Yap Thian Hien, Ani Abbas Manoppo, Hasjim Mahdan, Djamaludin Datuk Singomangkuto, Sukardjo, Harjono Tjitrosoebeno, Nani Razak, tetap mengedepankan pengabdian kala sebagai advokat. Di generasi ini, mereka tetap menunjukkan kegigihan membela kebenaran, walau terkadang mendapat lawan dan godaan uang. 

Kini, advokat agaknya tak lagi mengarah kesana. Hanya memberikan ceramah hukum gratis, sudah mengklaim sebagai advokat pejuang. Harusnya malu terhadap kiprah advokat kita dulu yang berjuang tanpa tujuan agar masuk koran.  

--------------------

Peta Advokat Papan Atas Ibukota 

Advokat Jakarta ternyata terbagi dalam kelompok-kelompok. Bila tak satu komunitas, rebutan klien sering terjadi. Siapa saja kelompok yang merajai papan atas? 

Kantor terlihat itu bersih dengan karpet tebal melandasi lantai. Kanan kirinya bersekat dilapisi kayu jati mewah. Entah berapa jumlah ruangan di kantor itu. Karena sangat banyak mencapai puluhan. Letaknya ada di gedung  Bursa Efek Jakarta. Di lantai atas, sebuah kantor hukum, bermarkas disana. Hadiputranto, Hadinoto & Partners namanya. Law firm ini besar sekali. Di gedung itu, mereka menempati satu lantai secara menyeluruh. Ruangan-ruangan kerja para advokatnya, tersusun rapi melingkari lebarnya gedung itu. Mirip seperti kantor hukum yang dipampang di film Devil's Advokat. Mewah dan megahnya, hampir serupa. Di lobby depannya saja, seonggok sofa buat tamu, terkesan sangat mewah. Para advokat didalamnya, semua berdasi dan parlente. Di websitenya, law firm ini memamerkan dua prestasi yang baru diraih. Asian Legal Business Indonesia Deal Firm of the Year 2008 dan Pacific Business Press Asian-Counsel Firm of the Year 2008 in Indonesia. Tapi, nama pemilik law firm ini sama sekali tak ada yang mengenalnya. Sri Indrastuti Hadiputranto dan Tuti Dewi Hadinoto. Keduanya entah pernah nongol di media mana. Mungkin tak pernah pula ngongol di televisi. Padahal, kedigdayaan law firm-nya memang luar biasa. Mereka juga merupakan bagian dari Baker & McKenzie International, ini law firm yang bermarkas di Amerika sana. HHP ini afiliasinya di Indonesia. 
Memang bila dibanding kantor hukum OC Kaligis, agaknya kantor HHP itu jauh diatasnya. Kaligis, walau ketenarannya kesohor, tapi justru ruangan kerjanya sangat sempit dan terkesan sumpek. Ruangan OC sendiri, pemilik kantor, hanya terletak di lantai satu. Dia menempati ruangan bersama perempuan sekretarisnya. Tumpukan kertas berisi perkara, memenuhi mejanya. Tak ada komputer di meja kerja pengacara Soeharto itu. Di lantai dua, justru lebih parah lagi. Ruangan kerja para anggotanya, disekat-sekat kecil bak warung internet. Memang, kantor itu terlihat ramai karena lawyer yang ada, jumlahnya sangat banyak. Hanya kesan sempit dan sumpek, sangat bisa dilihat dengan kasat mata. 

Dua kantor hukum itu memang berbeda. Kaligis jagoan di litigasi. Sedangkan HHP, menguasai kasus coorporate di negeri ini. Keduanya memang punya nama besar. Tapi soal ketenaran, HHP dibawah jauh dengan Kaligis, walau keduanya sama-sama advokat.  

Kaligis sering bermain di ranah pidana. Di bidang ini, memang kemampuannya tak diragukan. Perkara kakap dan menyedot perhatian publik, banyak yang dipegangnya. Sebut saja yang ada di Tipikor. Artalyta Suryani, Burhanuddin Abdullah adalah klien-nya. 

Kaligis juga bukan dikenal advokat kemaren pagi. Dia banyak dijadikan tempat pengkaderan para advokat. Denny Kailimang, Rudhy A Lontoh, Amir Syamsuddin, dan beragam advokat lulusan Universitas Parahyangan, merupakan “kader” dari Kaligis. Alhasil, hingga kini mereka tetap berada dalam satu komunitas sendiri. Mereka ini juga yang menguasai Cendana. Segala urusan hukum bekas bekas Presiden Soeharto dan keluarganya, dipegang oleh Kaligis and the gank ini. Juan Felix Tampubolon, M Assegaf termasuk diantaranya. Tapi keduanya bukan asal Makkasar. Hanya mereka bersatu kala membela Cendana. Yan Apul dan (alm) Gani Djemat sebenarnya juga masuk komunitas mereka. 

Sejak dulu, Kaligis memang banyak membawa advokat asal Makassar. Tak heran, advokat asal Sulawesi berjubel yang berkiblat padanya. Dialah tempat pengacara asal kota anging mamiri itu berlabuh. 

Cuma, persatuan di kelompok ini sempat terpecah. Gara-garanya adalah “cerainya” Denny Kailimang dan Rudhy A Lontoh. Sebelumnya, dua advokat ini “berduet” sejak puluhan tahun lalu. Bahkan, mereka tergolong duet kantor advokat terlama.  Tapi sejak 2007 lalu, keduanya berpisah. Kailimang membentuk kantor hukum sendiri bersama menantunya, Harry Ponto. Sementara Rudhy tetap tinggal di kantor lama. Konon, waktu awal bercerai, Kaligis sempat jadi penengah antara mereka. Kaligis-lah yang mendamaikan keduanya. 

Di sisi lain, Gani Djemat juga layak disebut kiblat pengacara Jakarta. Karena banyak jebolan dari sana, yang menguasai papan atas ibukota juga. Misalnya, Ricardo Simandjuntak, Azis Syamsuddin dan lainnya. Kini, kedigdayaan Gani, diteruskan puteranya, Humphrey Djemat. 

Ada satu lagi advokat yang jadi kiblat pengacara. Dia-lah Adnan Buyung Nasution. Sosok ini memang termahsyur. Dia sukses sebagai pendiri LBH. Termasuk juga menelorkan banyak advokat-advokat handal. Tak heran, pengacara alumni LBH, selalu “jadi” dan merajai papan atas ibukota. Todung Mulya Lubis, Luhut Pangaribuan, Hotma Sitompul, Frans Hendra Winarta, Maiyasjak Johan dan sejumlah nama beken lainnya, jadi bukti ampuhnya sentuhan Buyung. Kelebihan kelompok ini, mereka selalu unggul dalam popularitas. Pasalnya, sejak di LBH, rata-rata mereka sudah dikenal oleh kalangan media.   

Tapi, Buyung juga menelorkan advokat yang bukan dari LBH. Advokat jebolan kantor hukumnya sendiri, Adnan Buyung Nasution & Partner (ABNP), juga selalu jadi “orang”. Otto Hasibuan, Henry Yosodiningrat, Hotman Paris Hutapea adalah bekas “murid” Buyung disana. Setelah sempat “berguru”, kini mereka telah “jadi” semuanya. Tapi, terkadang tak semua murid Buyung itu patuh. Tak sedikit juga yang melawan. Otto misalnya. Dia kini justru berseberangan dengan Buyung. Otto sebagai ketua Peradi, sementara Buyung sponsor utama berdirinya KAI. Lalu sesama bekas “murid” Buyung juga saling tak akur. Antara Henry dan Hotman, seringkali tak sepaham. Dalam beberapa perkara, mereka kerap berhadap-hadapan. 

Bisa dibilang, Buyung dan Kaligis-lah penguasa advokat litigasi kita kini. Keduanya berhasil mengkader banyak pengacara. Cuma, kiprah Buyung lebih cemerlang. Karena sosok ini juga aktif dalam beragam kegiatan. Sementara Kaligis cuma “main” di advokat saja.  

Namun di generasi setelah mereka, tak jarang perang kerap terjadi. Yang paling kontroversial adalah Hotman Paris. Pengacara ini dikenal yang paling banyak “musuh”. Karena sering “main tunggal”. Dengan kawanan Kailimang dan Rudhy Lontoh, Hotman sering berkelahi dalam membela klien. Hotman juga tak jarang “menyerang” kelompoknya Buyung. Mulya Lubis yang jadi sasaran tembaknya. Dia sempat sukses membuat Mulya Lubis malu bukan kepalang. Laporannya ke Peradi terhadap Mulya, ternyata berbuah. Peradi memecat pengacara itu. Namun, Mulya Lubis tertolong karena adanya KAI. Dia bisa “mencari selamat” disana. Yang jelas, Hotman sangat tak disukai banyak kalangan advokat. 

Secara pertemanan, dia juga tak begitu memiliki komunitas yang kuat. “Musuh sejatinya” sebenarnya adalah Lucas. Pengacara ini juga sebenarnya termasuk “kadernya “ Kaligis. Tapi, bila Hotman “melawan” Lucas, tak jarang dia selalu terjungkal. Karena Lucas ternyata lebih sakti ilmunya dalam berlitigasi dibanding Hotman. 

Sosok Hotman sendiri, memang terlahir dari dua sisi. Di litigasi, dia berguru dengan Buyung. Tapi dia juga sempat menyenyam ilmu coorporate. Sebelum membuka kantor sendiri, Hotman adalah pekerja di Makarim & Taira S. Ini adalah salah satu kiblat buat pengacara coorporate Indonesia. Sumber Mahkamah bercerita, Hotman keluar dari Makarim & Taira juga karena tak cocok dengan Nono Anwar Makarim, pemilik law firm itu. Nono tak suka melihat perangai Hotman yang seperti itu. Alhasil Nono mendepak Hotman keluar. Sejak itulah dia mendirikan kantor sendiri, satu lantai dibawah Makarim & Taira. 

Parahnya lagi, Hotman juga berperang dengan “penguasa” Artha Graha. Dia sempat berperang dengan abang beradik, Hotma dan Ruhut Sitompul. Keduanya saling serang tatkala kasus Lidya Pratiwi merebak. Namun, disatu sisi, hal itu membuat reputasinya meroket. Hotman menjelma jadi sosok advokat dengan karakter tersendiri. 

Ada juga yang hampir mirip dengan Hotman. Indra Sahnun Lubis namanya. Dia ini advokat asal Universitas Sumatera Utara (USU). Sahnun berteman baik dengan Hotman. Tapi, Sahnun besar dari Ikatan Penasehat Hukum Indonesia (IPHI). Organisasi ini yang mengangkat namanya. Sosok Sahnun, juga disegani banyak advokat lainnya. Karena dia dikenal pantang mundur dalam membela kliennya. Bahkan, sampai berkelahi betulan pun, Sahnun sering melakoninya. Talenta Sahnun yang seperti itu, membuat dia tergolong handal dalam litigasi. Kesuksesannya tercatat saat ini. Kini dia menjabat sebagai Presiden Kongres Advokat Indonesia (KAI). Kelompok Buyung banyak yang mengisi KAI ini. Sementara di Peradi, kubu Kaligis dan turunannya yang banyak mengisi disana. Tapi, Kaligis sendiri tercatat sebagai pengurus KAI. 

Ada juga jagoan litigasi yang kerap “main sendiri”. Amir Syamsuddin orangnya. Tapi dia berasal dari komunitas UI. Amir memang sempat “berguru” dengan Kaligis. Namun, kemampuannya merata di litigasi maupun coorporate.  Di banding Hotman, agaknya sosok Amir lebih bersahaja. Dia juga dikenal advokat yang menolak “urus perkara” kala membela klien. Keteguhannya ini memang sempat membuat beberapa kliennya mengeluh, bila divonis bersalah. Tapi, sikap Amir seperti itu, membuat dirinya disegani siapa saja. Namanya kesohor karena “kebersihannya”. Bila advokat lain berhadapan dengan Amir, sering mereka selalu yakin bahwa Amir tak akan “main dengan hakim”.

Alhasil, si lawan juga tak mau keluar uang untuk hakim dan jaksa. Sama-sama adu ilmu hukum jadinya. Itulah kelebihan Amir. Bukan dia saja memang. Kelompok jebolan LBH juga dicekokin doktrin untuk tak “main uang” bila beracara. 

Lalu mengapa pengacara selalu identik dengan orang Batak? Bila dilihat lagi, sebenarnya tak mereka penguasanya. Justru sesama advokat Batak, terbelah-belah posisinya. Mereka terbagi berdasarkan marga. Diantara mereka, Yan Apul Girsang yang paling banyak punya “pasukan”. Dia banyak membawa marga “Girsang” untuk bermain di Jakarta. Komunitas Batak yang terkenal justru digalang Hakim Simamora. Dia ini advokat senior juga. Hakim sering mengajak banyak pengacara membentuk gereja sendiri. Dia menggalan advokat Batak yang berasal dari Toba. 

Nah, kawanan pengacara Batak ini juga sebenarnya terbelah dua. Sama dengan pecahnya Batak berdasarkan teritorialnya. Kaum Batak Toba (Tapanuli Utara), kerap bergabung dengan Kaligis group. Mereka berkumpul di Peradi. Lalu, kelompok pengacara Batak asal Tapanuli Selatan, berkumpul di KAI. Karena disana, Lubis dan Nasution punggawanya. Dari sisi agama, keduanya juga berbeda. Kelompok pengisi Peradi itu banyak diisi yang beragama Kristen. Sedangkan komunitas KAI, rata-rata memeluk Islam. Kini, keduanya perang betulan.  

Advokat selebriti 

Selain kawanan advokat tadi, ternyata sekarang berkembang tren baru. Tak jarang, sesama advokat berlomba untuk bisa ngongol di televisi. Disini, pemainnya kebanyakan advokat “kelas” dua dan tiga. Advokat yang ini, sering membawa segala perkara yang ditanganinya, agar bisa jadi santapan televisi. Nama-nama seperti Elza Syarif, Farhat Abbas, Ferry Juan, Ruhut Sitompul dan lainnya, tergolong kelompok ini. Popularitas kawanan advokat ini memang menanjak karena sering membela klien artis dan terus nampang di tv. Tapi, dari segi “kekayaan”, mereka jauh dibawah Kaligis, Makarim, atau HHP tadi. Karena, pendapatan menangani kasus artis, memang tak sebesar dibanding biaya pembuatan legal opinion dari perusahaan asing. 

Ada satu metode lagi yang kini jadi tren di advokat. Mereka berlomba-lomba membuat iklan pengumuman di media cetak. Pengumuman itu bisa soal patent sampai putusan pengadilan. Dengan memasang pengumuman iklan itu, membuktikan kedigdayaan kantor hukum mereka. Pasalnya, biaya pemasangan iklan pengumuman seperti itu, tergolong tak kecil. Bahkan ada yang pernah perang iklan pengumuman sampai satu halaman. Indra Sahnun Lubis dan Henry Yosodiningrat pelakunya. 

Tapi, dari serangkaian kiprah advokat tadi, tak satupun kini yang memerankan sebagai pejuang. Mereka lebih mengejar materi, harta, mobil jaguar, istri dua, dan kemegahan lainnya. Sangat rindu kita melihat advokat yang bersedia “berkelahi” membela negeri di kancah internasional. 

---------------------
Di Coorporate Lebih Seru 

Persaingan pengacara non litigasi ternyata lebih asyik. Mereka seolah berlomba jadi pekerja-nya orang asing. 

Sebuah perusahaan Jepang minta dibuatkan legal opinion. Mereka berniat investasi dibidang perhutanan. Legal opinion diperlukan agar investasi mereka aman dengan rambu hukum Indonesia. Harga membuatnya, sebanyak Rp 70 juta kepada kantor hukum di Jakarta. Bayaran segitu, ternyata senilai dengan pengacara dalam membela artis di perkara cerai. Tapi, energi yang dikeluarkan, tentu tak sebanding. Pekerjaan coorporate lebih menjanjikan uang banyak datang, ketimbang berlitigasi. 

Inilah yang membuat pemain di coorporate makin ramai. Tapi, tak beda dengan di litigasi, pemainnya ternyata itu-itu juga. Namun, lawyer coorporate inilah yang menguasai jalanan segitiga emas Jakarta. Kantor mereka berjajaran di jalanan mahal itu. 

Penguasa terbesar adalah kelompok Lubis, Ganie, Surwowijdojo (LGS). Mereka berkantor di Menara Imperium, kawasan Kuningan, Jakarta. Makarim & Taira S adalah saingan terberat mereka. Terkadang, antara keduanya sering head to head secara langsung. Ada satu law firm raksasa lagi. Hadinoto, Hadiputranto & Partners. Mereka ini juga tercatat punya klien segudang.  Gani Djemat & partners juga masuk kelas atas. Tapi ada yang kakap juga. Namanya kantor hukum Ali Budiarjo, Nugroho, Reksodiputro. Mereka penguasa di Graha Niaga, Jakarta. 

Nah, advokat jenis ini didominasi oleh jebolan dari Universitas Indonesia (UI). Mereka tak konsen di litigasi. Perkara coorporate yang dijadikan sasaran utama. Tapi ada satu kantor hukum di luar UI yang bisa mengimbangi. Itulah Adnan, Kelana, Haryanto & Hermanto. Kantornya ada di Gedung Chase Plaza, Sudirman. Mereka kelompok Universitas Parahyangan.

Di bidang ini, cara kerja advokatnya juga beda. Mereka cenderung mengejar klien dari luar negeri dengan bayaran dollar. Bila berkonsultasi, bayarannya dihitung per jam. Nono Anwar Makarim misalnya. Tatkala menjadi saksi ahli untuk kasus Ismeth Abdullah, Gubernur Kepri, dia dibayar dengan dollar setiap jam-nya. Kala itu, Makarim diminta jadi saksi ahli buat Ismeth tatkala melawan tabloid Investigasi di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. Makarim dibayar, sejak dia berada di pengadilan sampai dia kembali ke kantornya. Bayangkan, pengadilan kita tak pernah tepat waktu kala bersidang. Jadi, tatkala Makarim duduk di PN Jaksel menunggu sidang dibuka, bayarannya tetap berjalan. Satu jamnya, konon, tarifnya diatas US$ 50.000. Hitung sendiri berapa pendapatannya.  

Itulah empuknya di coorporate. Menariknya lagi, di bidang ini spesialisasi juga sudah terjadi. Untuk klien dari perusahaan Jepang, agaknya pemainnya ada dua. Farida & Associates dan Yan Apul & Rekan. Tapi agaknya Farida yang merajai. Kantor hukumnya, hampir semua didominasi klien dari Jepang. Bahkan website mereka, dibuat dua bahasa, Indonesia dan Jepang.  

Yang pasti, jajaran kantor hukum coorporate ini yang jadi idola bagi sarjana hukum pemula. Kini, bisa dibilang LGS yang jadi idola. Makarim & Taira, ada dibawahnya. Pasalnya, seorang associates lawyer disana, digaji sampai Rp 20 juta sebulan. Sarjana hukum yang fresh graduate pun, dibayar diatas Rp 5 juta sebulan. Tapi tetap saja kawanan UI yang merajai disana. Tapi, dalam bekerja, setiap lawyer diberi target. Bak kantor hukum di Amerika, setiap orang harus mampu memberikan pemasukan buat kantor hukumnya. Bila lawyer fasih berenglish ria, tentu rupiah akan gampang didapat.  

Serunya lagi, law firm Makarim, LGS, HHP dan lainnya, berlomba-lomba merekrut sarjana dari UI yang berprestasi. Mereka juga kerap memberikan dana beasiswa bagi lawyer muda untuk kuliah di Amerika dan Eropa. Makanya agar sukses bercoorporate, lawyer harus fasih bahasa Inggris dan menguasai bahasa lainnya. Nono Makarim, katanya, menguasai lima bahasa dunia. 

Cuma, mereka tak terlalu tenar dari segi popularitas. Ketenarannya hanya ada dibalik meja. Dalam benak pengacara model ini, Amerika dan Eropa adalah kiblat yang patut disembah. Kawanan ini juga sangat rendah nasionalismenya. Karena mereka, jarang ikut membantu negara kala berperang di dunia internasional. Persoalan kontrak gas Tangguh pun, mestinya mereka bisa turun tangan membantu agar negara tak rugi. 

-----------------
Siapa Advokat Terkaya? 

Advokat sekarang selalu menonjolkan kemegahan harta. Mereka saling pamer dengan kekayaannya. Diantara advokat kita, siapa sebenarnya yang paling kaya? 

Mobil supermewah berhenti tenang. Platnya berisikan nomor cantik, B 10 LA (Biola). Mobil itu adalah Jaguar keluaran terbaru. Begitu berhenti, sesosok tubuh dengan jas dan berdasi, keluar dengan senyuman. Setelah pintu dibukakan, Indra Sahnun Lubis keluar dari jaguar tadi. Dialah pemiliknya. Advokat ini memamerkan tunggangan-nya itu tatkala pelantikan Kongres Advokat Indonesia (KAI) di Hotel Sahid, Jakarta, beberapa waktu lalu. Sahnun, panggilan akrabnya, seolah bangga dengan roda empat miliknya itu. Selain punya Jaguar, Sahnun mengaku memiliki 40 rumah diseluruh Indonesia.  

Hotman Paris lain lagi. Dia juga dikenal sering pamer harta. Hotman selalu bangga dengan mobil Hammer keluaran terbaru, yang dipakainya. Pernah suatu ketika, kala dia ada di lobby sebuah hotel, Hammer Hotman terparkir persis di depan lobby. Seolah disengaja, beberapa kali jemari Hotman memainkan remote mobil mewah itu. Alhasil, semua mata yang ada di lobby itu, tertuju padanya. Hotman pun sumringah. Selain Hammer, pengacara itu kerap mempertontonkan cincin berlapis berlian yang melingkar di tiga jari tangannya. Perhatikan saja bila dia berbicara, pasti jari tangan yang dibalut cincin seharga ratusan juta itu, selalu diangkat-angkat biar bisa dilihat. 

OC Kaligis lain lagi. Pengacara ini kerap bolak-balik keluar negeri. Amerika, Eropa dan belahan dunia lainnya, sering didatanginya. Dalam sepekan, bisa jadi OC pasti ke luar negeri. Itu sudah jadi hobby-nya. Tak heran, sebuah foto yang memperlihatkan dia lagi lari pagi di Inggris, dipamerkan di ruang tamu, kantornya. Seolah, bila dalam seminggu OC tak keluar negeri, badannya bisa “demam” karenanya. Otto Hasibuan juga tak beda. Ketua Peradi ini kerap ke luar negeri juga. Tapi dia tak jarang berburu buku disana. “Saya sampai ke London terkadang cuma untuk mencari buku,” akunya. 
Henry Yosodiningrat berbeda lagi. Dia kerap menghabiskan uangnya untuk berburu. Kegiatan itu memang hobby-nya sejak muda. Dalam berburu, pengacara ini bahkan telah sampai ke hutan Afrika. Dia juga gemar mengoleksi pistol. Tak heran, kemanapun dia pergi, pistol tak ketinggalan dibawanya. 

Tapi, kekayaan mereka itu sebenarnya belum seberapa. Ada advokat lainnya yang jauh diatas mereka. Bahkan sampai memiliki gedung sendiri untuk berkantor sehari-hari. Ada dua kelompok advokat yang bisa mencapai tahap segini. Almarhum Gani Djemat yang pertama. Dia ini kesohor di eranya. Hampir seluruh perkara bank, selalu dia yang pegang. Alhasil, dia berkantor di gedung milik sendiri. Bangunan bernama Plaza Gani Djemat, didirikannya persis di tengah-tengah ibukota. Letaknya di jalan Imam Bonjol, Jakarta. Jaraknya hanya 50 meter dari Bundaran Hotel Indonesia (HI). Kini,  Humphrey Djemat melanjutkan kiprah sang ayahnya itu.  

Satu lagi, Lubis Ganie, Surwowidjojo (LGS). Mereka ini penguasa imperium. Mereka berkantor di lantai atas Menara Imperium. Gedung 20 lantai itu milik mereka sendiri. Bahkan, kerajaan mereka melebar sampai ke belakangnya. LGS memang kini merajai perkara coorporate di Jakarta. Banyak perusahaan asing dan lokal, jadi klien tetap mereka. Makarim & Taira sekalipun, tak sanggup untuk memiliki gedung sendiri seperti mereka. 

Tapi jangan salah, bukan berarti mereka itulah advokat terkaya. Secara pribadi, advokat paling kaya justru disandang Kartini Muljadi. Jumlah hartanya tercatat sebanyak US$ 225 juta. Dia masuk jajaran 40 orang terkaya Indonesia versi majalah Forbes. Harta miliknya, mengalahkan Tomy Winata, Jusuf Kalla dan bahkan raja properti, Ciputra. Bila dibandingkan dengan Sahnun, Hotman Paris, Kaligis dan advokat lainnya, tentu dia jauh diatas mereka. 

Muljadi adalah bekas jaksa. Dia memiliki pabrik obat Tempo Scan Pacific di tahun 1982 bersama adik perempuan bernama Tamzil. Sempat pula menjadi notaris. Setelah pensiun, kini Muljadi berpraktek sebagai advokat. Tapi dia “hanya” berkantor di di gedung Bina Mulia, Jakarta. Nah, bagi advokat yang baru punya harta tak seberapa, jangan sekali-kali pamer didepannya. Karena pasti akan jadi bahan tertawaan saja. 
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